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ABSTRAK 
Salah satu fenomena yang ditemukan terkait masalah dalam aktivitas daring yaitu maraknya kebocoran data dalam 

berbagai platform online. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat ukur tentang 

ketakutan akan pencurian identitas dalam konteks transaksi online. Penelitian ini melakukan modifikasi terhadap 
alat ukur fear of online identity theft (FOIT) dengan dua aspek yaitu fear of financial losses (FFL) dan fear of 

reputational damage (FRD). Analisis CFA dan reliabilitas dilakukan untuk menguji alat ukur yang dikembangkan. 

Analisis lanjutan dengan uji beda dan regresi linear juga dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih luas 

terkait FOIT dan faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan FOIT memiliki properti psikometri 

yang sangat baik, dengan Cronbach alpha diatas 0.9 yang menunjukkan bahwa skala ini reliabel. Skala yang 

dikembangkan ini terdiri dari 11 butir aitem final yang lebih fit dibandingkan dengan model awal dengan 20 butir 
aitem. Skala uji coba terbukti mampu mengukur ketakutan pada pencurian identitas online pada pengguna media 

sosial yang pernah/sedang melakukan transaksi online. Analisis lanjutan dilakukan pada variasi jenis kelamin yang 

terbukti memoderasi hubungan antara frekuensi penggunaan m-banking dan FOIT, dimana laki-laki memiliki arah 

hubungan yang positif dengan FOIT, sementara perempuan memiliki arah hubungan negatif dengan FOIT yang 

terkait dengan frekuensi penggunaan m-banking. 

 

Kata kunci :  

Fear of Online Identity Theft (FOIT); Kebocoran Data; Kejahatan Siber; Kerugian Finansial; Modifikasi Skala.  

 

ABSTRACT  
One of the phenomena associated with problems in online activities is the increasing prevalence of data breaches 

across various online platforms. Therefore, this study aims to develop a measurement instrument for fear of identity 

theft in the context of online transactions. This study modified the Fear of Online Identity Theft (FOIT) scale, which 

consists of two dimensions: Fear of Financial Losses (FFL) and Fear of Reputational Damage (FRD). Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) and reliability analysis were conducted to evaluate the developed instrument. Additional 

analyses, including independent sample difference tests and linear regression, were also performed to provide a 

broader understanding of FOIT and its influencing factors. The findings indicate that the FOIT scale demonstrates 

excellent psychometric properties, with a Cronbach’s alpha coefficient above 0.90, indicating high reliability. The 

developed scale consists of 11 final items, which showed a better model fit compared to the initial 20-item model. 

The pilot-tested scale was proven capable of measuring fear of online identity theft among social media users. who 
have made or are currently making online transactions. Further analyses revealed that gender moderated the 

relationship between the frequency of mobile banking (m-banking) usage and FOIT. Specifically, among males, 

the relationship between m-banking usage frequency and FOIT was positive whereas among females, the 

relationship was negative 

 

Keywords :  

Cybercrime; Data Breaches; Fear of Online Identity Theft (FOIT); Financial Losses; Scale Modification. 

 
PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan 

pembatasan pada berbagai aktivitas sosial 
seperti bekerja, belajar, dan berbelanja. 

Kondisi ini menuntut masyarakat untuk 

beradaptasi melalui pemanfaatan teknologi 
agar aktivitas tetap berjalan (Moon et al., 2021; 
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Wiścicka-Fernando, 2021). Berdasarkan Digital 

Report 2023, Indonesia menjadi negara kelima 
dengan transaksi daring tertinggi di dunia, di 
mana 62,6% pengguna internet melakukan 
transaksi daring setiap minggu, meningkat 
3,3% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Peningkatan penggunaan layanan keuangan 
digital seperti paylater juga mencapai 45,5% 
(Kemp, 2023). Berbagai survei juga 
menunjukkan alasan transaksi daring terus 

meningkat, yaitu efisiensi waktu, kemudahan 
perbandingan harga, ketersediaan produk, 
hingga kemudahan pembayaran. 

Namun, tingginya transaksi daring turut 

memunculkan risiko yang merugikan 
konsumen. Salah satu isu terbesar ialah 
maraknya kebocoran data pribadi yang 
mengakibatkan tindakan pencurian identitas 
digital. Di Indonesia, kasus kebocoran data 

BPJS Kesehatan, eHAC, dan Tokopedia 
menjadi bukti nyata meningkatnya ancaman 
tersebut (Akbar & Persada, 2021). Risiko ini 
semakin tinggi karena sebagian besar 

konsumen masih menggunakan metode 
pembayaran yang mengharuskan pengisian 
data pribadi dibandingkan kartu kredit yang 
lebih aman (Statista, 2023). 

Fenomena tersebut berkaitan dengan 

meningkatnya ketakutan masyarakat terhadap 
pencurian identitas online atau Fear of Online 
Identity Theft (FOIT). FOIT merupakan emosi 
negatif yang muncul akibat penilaian 

seseorang atas risiko penyalahgunaan data 
pribadi dan finansial dalam transaksi digital, 
yang dapat dipicu oleh pengalaman pribadi 
maupun informasi eksternal seperti 
pemberitaan media (Hille et al., 2015). FOIT 

terdiri dari dua dimensi utama: Fear of Financial 

Losses (FFL) dan Fear of Reputational 
Damage (FRD). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa FOIT dapat menurunkan 

intensi konsumen untuk bertransaksi online, 
khususnya melalui dimensi kerugian finansial 
(Hille et al., 2015). Meski demikian, studi 
lanjutan menemukan adanya perbedaan 
karakteristik alat ukur FOIT pada berbagai 

konteks budaya dan platform digital, sehingga 
memunculkan kebutuhan revisi skala agar 
tetap relevan (Walsh et al., 2019). 

Di Indonesia, isu keamanan digital 

berkembang cepat, namun masih terbatas 
penelitian yang secara spesifik mengukur FOIT 
pada konteks transaksi daring yang semakin 
beragam, seperti e-commerce, e-wallet, dan m-

banking. Selain itu, perbedaan karakteristik 
pengguna—misalnya jenis kelamin, usia, dan 
intensitas penggunaan internet—berpotensi 
mempengaruhi tingkat ketakutan terhadap 

pencurian identitas digital (Guedes et al., 2022; 

Jordan et al., 2018).  
Lebih lanjut, dalam psikologi forensik, 

fenomena FOIT erat kaitannya dengan kajian 
viktimologi siber dan konsep fear of crime atau 
ketakutan akan kriminalitas (Al-Shalan, 2006; 

Reyns & Henson, 2016). Psikologi forensik 
tidak hanya berfokus pada profil pelaku, namun 
juga pada dampak psikologis, persepsi risiko, 
serta perubahan perilaku adaptif maupun 

maladaptif pada calon korban kejahatan siber 
(Henson et al., 2013; Irvin-Erickson, 2026). 
Oleh karena itu, modifikasi pengukuran FOIT 
menjadi krusial untuk memahami sejauh mana 

kecemasan dan persepsi kerentanan akibat 
maraknya kebocoran data, khususnya dalam 
dinamika keamanan digital di Indonesia.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan dan menguji alat ukur 

FOIT yang telah dimodifikasi agar lebih tepat 
mengukur ketakutan pengguna terhadap 
pencurian identitas online dalam berbagai 
bentuk transaksi digital. Penelitian ini juga 

menganalisis peran faktor sosio-demografis 
dalam memengaruhi FOIT untuk memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai perilaku keamanan digital 
masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif non-eksperimental dengan fokus 
pada modifikasi terhadap alat ukur fear of 
online identity theft (FOIT). Desain ini dipilih 
untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas 
alat ukur setelah dilakukan penyesuaian 

leksikal dan kontekstual pengguna media 
sosial yang melakukan transaksi online di 
Indonesia.  

Dalam proses modifikasi skala FOIT ini, 

perbedaan jenis kelamin tidak mendasari 
pemisahan struktur aitem, sehingga konstruksi 
instrumen tetap bersifat universal dan netral 
gender (gender-neutral). Seluruh responden, 
baik laki-laki maupun perempuan, menghadapi 

11 indikator final yang sama tanpa adanya bias 
redaksi kalimat yang merujuk pada stereotip 
gender tertentu. 

Namun demikian, karakteristik jenis 

kelamin tetap diintegrasikan ke dalam model 
penelitian ini sebagai variabel moderasi. 
Pertimbangan ini diambil untuk menguji apakah 
netralitas fungsi aitem secara statistik tersebut 

akan menghasilkan dinamika pengaruh yang 
berbeda ketika dihadapkan pada tingkat 
frekuensi aktivitas transaksi digital (m-banking). 
Dengan kata lain, pengujian moderasi 
dilakukan bukan karena instrumennya yang 
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bias gender, melainkan untuk mengeksplorasi 

perbedaan sensitivitas psikologis dan 
manajemen risiko siber antara kelompok laki-
laki dan perempuan di Indonesia 
 

Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling untuk menemukan sampel 
yang sesuai dengan kriteria penelitian. Adapun 
kriteria tersebut yaitu (1) berjenis kelamin laki-

laki atau perempuan (2) berusia 18-35 tahun, 
(3) menggunakan media sosial (4) pernah 
melakukan transaksi online melalui e-
commerce, m-banking dan/atau pinjaman 

online, dan (5) melakukan transaksi online 
minimal 1 kali transaksi dalam sebulan terakhir. 
Peneliti menyebarkan kuesioner secara online 
dengan google form untuk melakukan 
perekrutan subjek. 

Subjek yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini yaitu sebanyak 232 orang dengan 
rentang usia 18-35 tahun (M=24.8; SD=4.8). 
Mayoritas subjek adalah perempuan dengan 

persentase 62.5%, sementara subjek laki-laki 
sebanyak 37.5%. Secara finansial, mayoritas 
subjek memiliki pendapatan <1 juta per bulan, 
lainnya sebanyak 23.7% memiliki pendapatan 
pada rentang 1-2 juta perbulan, dan hanya 

17.2% partisipan yang memiliki pendapatan >5 
juta perbulan. Sementara itu, dari sisi 
pengeluaran, sebanyak 30.6% partisipan 
memiliki pengeluaran sebesar <1 juta perbulan, 

27.6% lainnya memiliki pengeluaran sebesar 1-
2 juta perbulan, sementara itu 19.4% 
menyatakan bahwa pengeluarannya sebesar 
2-3 juta per bulan.  

Aktivitas transaksi online juga dikaji 

deskripsinya dalam penelitian ini. Terkait 
dengan aktivitas belanja online, mayoritas 
(64.2%) partisipan menyatakan bahwa dirinya 
sering melakukan belanja online, sementara 

35.8% lainnya menyatakan bahwa jarang 
berbelanja online, dan hanya sebanyak 3.4% 
partisipan yang menyatakan tidak pernah 
berbelanja online. Selain proses transaksi 
online, sebanyak 122 subjek menyatakan 

sering menggunakan m-banking dan hanya 30 
subjek yang tidak pernah bertransaksi dengan 
m-banking. Sementara itu, terkait dengan 
platform belanja online, 93 subjek menyatakan 

lebih sering menggunakan Shopee. Sementara 
itu, 90 subjek ditemukan tidak pernah 
menggunakan platform Tokopedia. 

 

Variabel dan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah alat ukur 

Fear of Online Identity Theft (FOIT) yang 
dikembangkan oleh Hille et al. (2015). FOIT 
yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 20 butir untuk dilakukan uji coba dan 

semua aitem bersifat favorable. Aspek FFL dan 
FRD dalam penelitian ini memiliki bobot yang 
sama yaitu 10 aitem pada tiap aspek. Contoh 
butir pada aspek FFL yaitu “saya takut orang 
lain menggunakan uang saya untuk transaksi 

online” dan pada aspek FRD yaitu “saya 
merasa cemas orang lain menggunakan 
identitas pribadi saya untuk melakukan 
transaksi ilegal”. Pengisian skala dilakukan 

dengan meminta partisipan untuk menyatakan 
tingkat kesetujuannya pada setiap aitem 
dengan rentang 5 (Sangat Setuju) hingga 1 
(Sangat Tidak Setuju). 

 
Tabel 1. Blueprint Skala FOIT 

Aspek Aitem Favorable Bobot 
Jumlah 
Butir Uji 

Coba 

Fear of 
Financial 

Losses 
(FFL) 

FFL1, FFL2, FFL3, 
FFL4, FFL5, FFL6, 

FFL7, FFL8, FFL9, 

FFL10 

50% 10 

Fear of 
Reputational 

Damage 
(FRD) 

FRD1, FRD2, 

FRD3, FRD4, 

FRD5, FRD6, 
FRD7, FRD8, 

FRD9, FRD10 

50% 10 

Total 100% 20 

 

Prosedur Penelitian 
Proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode survei. 

Metode ini dipilih karena sejalan dengan tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengamati dan 
mengumpulkan informasi secara langsung 
pada partisipan tanpa adanya intervensi 
terhadap situasi melalui sebuah kuesioner 

berupa sebuah form daring. Survei dilakukan 
dengan membagikan kuesioner skala fear of 

online identity theft (FOIT) dan angket berupa 
data demografis yang perlu diisikan oleh 

subjek. Kuesioner dibuat secara daring 
menggunakan platform googleform dengan 
pertimbangan kemudahan mengakses subjek 
yang sesuai dengan kriteria penelitian ini.   

 

Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan JASP 0.16.4.0. Penelitian ini 
melakukan Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

yang bertujuan untuk menguji dan melihat 
ketepatan model dari skala FOIT yang 
dimodifikasi. Peneliti melakukan CFA sebanyak 
2 kali dengan menguji 20 butir alat ukur FOIT 

yang telah di uji coba. Melalui tahap tersebut 9 
aitem bermasalah digugurkan, sehingga model 
final modifikasi skala FOIT memuat 11 aitem. 
Selanjutnya, reliabilitas skala dilihat melalui 
Cronbach alpha pada 11 aitem final pada 

masing-masing aspek. 
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Penelitian ini melakukan analisis lanjutan 

pada data partisipan terhadap skala FOIT 

dengan menggunakan JASP 0.16.4.0. Analisis 

lanjutan yang dilakukan yaitu Independent 

Samples t-test yang bertujuan untuk 

membandingkan rata-rata (mean) skor FOIT 

antara kelompok responden laki-laki dan 

perempuan. Selain melihat nilai signifikansi 

(p<0.05), ukuran kekuatan perbedaan antar-

kelompok diukur melalui estimasi Cohen’s d 

(effect size). Setelah itu dilanjutkan dengan uji 

moderasi yag bertujuan untuk menguji peran 

jenis kelamin sebagai variabel moderator pada 

pengaruh frekuensi aktivitas m-banking 

terhadap FOIT, digunakan teknik analisis 

Moderated Regression Analysis (MRA). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

dilakukan untuk mengkonfirmasi struktur 
dimensi dari alat ukur Fear of Online Identity 
Theft  (FOIT) yang dimodifikasi ke dalam 
konteks transaksi online di Indonesia. 

Pengujian dilakukan dalam dua tahapan model 
untuk mendapatkan kecocokan model (model 
fit) yang paling optimal. Pada tahap pertama, 
pengujian terhadap model awal 20 buti 
menunjukkan seluruh aitem memiliki nilai factor 

loading yang baik yaitu diatas 0.6 (lihat Tabel 
3). Namun, model awal ini menunjukkan nilai 
kesesuaian model atau Goodnees of Fit (GoF) 
yang buruk dan tidak memenuhi kriteria 

ambang batas (CFI=0.861; GFI=0.666; 
RMSEA=0.164; SRMR=0.045). Nilai CFI dan 
GFI yang berada di bawah 0.90 serta nilai 

kesalahan RMSEA yang tinggi menunjukkan 
adanya indikasi bahwa beberapa butir aitem 

tidak mengukur konstrak laten secara efisien 
atau memiliki error variance yang tinggi (lihat 
Tabel 2).  

Sehingga, untuk mengoptimalkan 

kecocokan model, dilakukan eliminasi aitem 
secara iteratif berdasarkan evaluasi terhadap 
Modification Indices (MI) dan residu kovarians 
yang tinggi (mengindikasikan adanya 
redundansi makna antar indikator). Melalui 

proses tersebut, sebanyak 9 aitem digugurkan 
demi mereduksi kesalahan pengukuran global, 
sehingga menghasilkan model final dengan 11 
aitem yang memiliki tingkat fit yang sangat baik 

(CFI=0.967; GFI=0.977; RMSEA=0.100; 
SRMR=0.024).

 
 

Tabel 2. Goodness of Fit Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Model X2 p CFI GFI RMSEA SRMR 

First order model 

(20 butir) 

1009.114 <.001 0.861 0.666 0.164 0.045 

First order model 

(11 butir)*  

142.525 <.001 0.967 0.977 0.100 0.024 

Note. X2= chi square, p=signifikansi, CFI= comparative fit index, GFI= goodness of fit index, 

RMSEA=root mean square error of approximation, SRMR=Standardized Root Mean Square 

Residual. *) Model first order 11 butir lebih fit dibandingkan dengan model first order 20 butir. 

Model dengan 11 butir menunjukkan nilai CFI lebih tinggi dibandingkan model 20 butir, nilai 

RMSEA dan SRMR model 11 butir juga lebih rendah daripada model dengan 20 butir. 
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Gambar 1. Model Pengukuran First Order dengan 20 Butir 

Awal 

 

Gambar 2. Model Pengukuran First Order dengan 11 Butir 
Final 

 

Hasil CFA pada model kedua dengan model 
first order menunjukkan nilai yang lebih baik yaitu 

CFI melebihi 0.9, serta nilai RMSEA dan SRMR 
di bawah 0.6. Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa 
factor loading setiap aitem diatas 0.6  yang 
menunjukkan bahwa butir tersebut telah 

merepresentasikan konstruk Fear of Online 
Identity Theft sesuai dengan aspeknya. Butir final 
dari skala FOIT yaitu FFL1, FFL2, FFL6, FFL7, 
FFL8, FFL10, FRD1, FRD2, FRD3, FRD4, dan 
FRD7. 
 

 

Tabel 3. Perbandingan Factor Loading Model Awal (20 Aitem) dan Model Final (11 Aitem) 

Aspek Aitem 
Loading Model 
Awal (20 Aitem) 

Loading Model 
Awal (11 Aitem) 

Status 

Fear of Financial 

Losses (FFL) 

FFL1 0.87 0.87 Dipertahankan 

FFL2 0.89 0.91 Dipertahankan 

FFL3 0.86 - Gugur (Indikasi cross-loading) 
FFL4 0.86 - Gugur (Indikasi cross-loading) 

FFL5 0.87 - Gugur (Indikasi cross-loading) 
FFL6 0.88 0.89 Dipertahankan 

FFL7 0.89 0.88 Dipertahankan 

FFL8 0.88 0.87 Dipertahankan 
FFL9 0.84 - Gugur (Indikasi cross-loading) 

FFL10 0.87 0.89 Dipertahankan 

Fear of Reputational 

Damage (FRD) 

FRD1 0.87 0.90 Dipertahankan 

FRD2 0.91 0.93 Dipertahankan 

FRD3 0.89 0.91 Dipertahankan 
FRD4 0.82 0.84 Dipertahankan 

FRD5 0.78 - Gugur (Indikasi cross-loading) 

FRD6 0.89 - Gugur (Indikasi cross-loading) 
FRD7 0.91 0.93 Dipertahankan 

FRD8 0.82 - Gugur (Indikasi cross-loading) 
FRD9 0.87 - Gugur (Indikasi cross-loading) 

FRD10 0.64 - Gugur (Indikasi cross-loading) 

 

 

 

Reliabilitas Akhir Skala 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas Akhir Skala 

Aspek 
Cronbach’s 

α 

Jumlah 

Aitem 

Rentang 

Item-Rest 
Correlation 

Fear of Financial 

Losses (FFL) 

0.955 6 0.839-0.894 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Fear of 

Reputational 

Damage (FRD) 

0.945 5 0.795-0.899 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa kedua aspek dalam skala 
FOIT memiliki nilai reliabilitas yang sangat baik 

dan berada jauh di atas ambang batas kritis 0.70. 
Secara rinci, aspek Fear of Financial Losses 
(FFL) yang kini terdiri dari 6 aitem final (FFL1, 
FFL2, FFL6, FFL7, FFL8, dan FFL10) 

menghasilkan koefisien Cronbach’s alpha 

sebesar 0.955. Kualitas daya diskriminasi aitem 
pada aspek ini juga sangat kuat, ditunjukkan oleh 
rentang nilai Item-Rest Correlation yang bergerak 
dari 0.839 hingga 0.894. 

Sementara itu, aspek Fear of Reputational 
Damage (FRD) yang menyisakan 5 aitem final 
(FRD1, FRD2, FRD3, FRD4, dan FRD7) 
menunjukkan koefisien Cronbach’s alpha 

sebesar 0.945, dengan rentang nilai Item-Rest 
Correlation antara 0.795 hingga 0.899.Tingginya 
nilai koefisien alpha (>0.90) yang sejakan dengan 
indeks korelasi aitem-total yang baik 

membuktikan bahwa proses eliminasi 9 aitem 
bermasalah yang dilakukan pada tahap CFA 
sebelumnya terbukti secara empiris berhasil 
meningkatkan efisiensi alat ukur tanpa 
mengurangi keterandalan informasinya. Selain 

itu, 11 aitem final ini memiliki konsistensi internal 
yang stabil dan bebas dari kesalahan pengukuran 
acak (measurement error), sehingga sangat 
aman digunakan untuk pengujian hipotesis 

regresi/moderasi selanjutnya dalam penelitian ini. 
 

Hasil Analisis Lanjutan 

1. Uji Beda Skor FOIT berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin terhadap FOIT 
dianalisis lebih lanjut dengan uji beda. Hasil 
uji beda menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan ketakutan terhadap pencurian 

identitas online berdasarkan jenis kelamin. 
Effect size berdasarkan Cohen’s d sebesar -
0.511 yang menunjukkan bahwa perbedaan 
FOIT antara laki-laki dan perempuan 
berkategori moderat, dimana tingkat FOIT 

pada perempuan lebih besar daripada laki-
laki (lihat Gambar 3). 

Temuan uji beda ini memberikan fondasi 
teoretis dan empiris yang kuat bagi langkah 

pengujian selanjutnya. Adanya fakta bahwa 
perempuan memiliki tingkat ketakutan yang 
lebih tinggi di lapangan mendukung 

keputusan peneliti untuk memposisikan jenis 

kelamin sebagai variabel moderasi. Hal ini 
mengonfirmasi bahwa meskipun modifikasi 
instrumen menghasilkan aitem-aitem yang 
murni bersifat netral gender (gender-neutral) 
secara psikometris (CFA), manifestasi 

tingkat kecemasan aktual yang dirasakan 
oleh individu di dunia nyata tetap 
terdiferensiasi oleh faktor jenis kelamin. 

 

 

Gambar 3. Perbedaan Jenis Kelamin terhadap FOIT 

 
2. Uji Moderasi Jenis Kelamin terhadap 

Pengaruh Frekuensi Penggunaan m-

banking terhadap FOIT 
Analisis regresi moderasi kemudian 

dilakukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 
hubungan antara jenis kelamin dan frekuensi 
penggunaan m-banking terhadap Fear of 

Online Identity Theft (FOIT). Berdasarkan 
tabel 5, nilai p<0.001 menunjukkan bahwa 
adanya moderasi atau interaksi antara jenis 
kelamin dan frekuensi penggunaan m-

banking. Artinya, jenis kelamin berperan 
sebagai moderator antara frekuensi 
penggunaan m-banking terhadap FOIT.  

Selanjutnya, angka Pearson Correlation 
(R=0.379) (lihat Tabel. 5) menunjukkan 

adanya hubungan yang positif pada 
frekuensi penggunaan m-banking dan jenis 
kelamin sebagai prediktor, serta terlihat 
adanya peningkatan dari analisis regresi 

ganda yang telah dilakukan sebelumnya. 
Lebih lanjut, effect size menunjukkan angka 
sebesar R2=0.144, artinya pada frekuensi 
penggunaan m-banking dan jenis kelamin 

menjelaskan 14.4% dari variansi FOIT. Hal 
ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 
sebagai moderator antara frekuensi 
penggunaan m-banking terhadap FOIT 
memberikan model yang lebih baik 

dibandingkan jenis kelamin sebagai 
prediktor. 

 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Moderasi 

Model B SE β t p R R2 

H0 Konstanta  45.440 0.731  62.133  0.000 0.000 

H1 Konstanta 28.299 3.176  8.912 < 0.001 0.379 0.144 
 Frekuensi M-

Banking 
4.877 1.061 0.406 4.598 < 0.001   
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 Jenis Kelamin (JK) 23.216 4.504 1.011 5.154 < 0.001   

 Interaksi (M-

Banking x JK) 
-6.219 1.480 -0.887 -4.201 < 0.001   

Note. B = koefiesien unstandardized, SE = standard error, β = koefisien standardized 

 
 
 

 

Gambar 4. M-banking terhadap FOIT berdasarkan jenis 

kelamin 
 

Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat 
melalui gambar 4, dapat diketahui bahwa 
pada jenis kelamin laki-laki, hubungan m-

banking terhadap FOIT bersifat positif. 
Artinya semakin tinggi frekuensi 
penggunaan m-banking, maka semakin 
tinggi tingkat ketakutan pada pencurian data 

online. Sementara itu, pada jenis kelamin 
perempuan, hubungan m-banking terhadap 
FOIT bersifat negatif. Artinya, semakin tinggi 
frekuensi penggunaan m-banking, justru 
semakin rendah tingkat ketakutan pada 

pencurian data online.  
 

 
Diskusi 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
modifikasi terhadap alat ukur Fear of Online 

Identity Theft (FOIT) dalam konteks transaksi 
online di Indonesia. Penelitian ini langsung 
menerapkan analisis Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) tanpa melalui tahapan 

Exploratory Factor Analysis (EFA). Keputusan 
metodologis ini diambil berdasarkan 
pertimbangan bahwa modifikasi instrumen yang 
dilakukan dalam penelitian ini berfokus pada 
modifikasi kontekstual aitem (kontekstualisasi 

budaya dan ranah spesifik), bukan melakukan 
rekonstruksi total atau pengelompokan ulang (re-
grouping) terhadap dimensi laten baru. 

Landasan teoretis mengenai struktur 

dimensi Fear of Online Identity Theft (FOIT) telah 
mapan secara konsisten melalui model dua faktor 
yang dikembangkan oleh Walsh et al., 2019) yaitu 
Fear of Financial Losses (FFL) dan Fear of 
Reputational Damage (FRD). Oleh karena itu, 

tujuan analisis statistik dalam penelitian ini bukan 
lagi untuk mengeksplorasi atau mencari jumlah 

faktor baru secara tentatif (fungsi EFA), 
melainkan untuk mengonfirmasi (confirm) apakah 
struktur dua dimensi yang diturunkan dari teori 

asli tersebut masih terbukti fit dan valid ketika 
diterapkan pada ekosistem transaksi digital di 
Indonesia. 

Hasil pengujian CFA tahap akhir yang 

menunjukkan pemodelan 11 aitem murni berada 
pada kriteria good fit secara empiris membuktikan 
bahwa asumsi apriori dua faktor tersebut tidak 
memerlukan re-grouping ataupun eksplorasi 
faktor ulang, melainkan hanya membutuhkan 

eliminasi indikator yang mengalami muatan 
ganda (cross-loading) tinggi demi menjaga 
kemurnian unidimensionalitas alat ukur. 

Langkah awal modifikasi alat ukur FOIT yaitu 

mengindentifikasi aspek-aspek FOIT yang 
dikemukakan oleh (Hille et al., 2015). Setiap 
aspek kemudian dikembangkan dengan 
membuat bobot yang sama pada setiap aspek 
dan diuji cobakan ke subjek. Setelah itu, 

dilakukan CFA terhadap hasil uji coba pada alat 
ukur FOIT. Hasil CFA tahap awal menunjukkan 
bahwa meskipun seluruh aitem memiliki nilai 
muatan faktor di atas 0.6, model awal 20 butir 

tersebut belum memenuhi kriteria kesesuaian 
model yang fit. Oleh karena itu, pengecualian 
atau eliminasi terhadap 9 butir aitem bermasalah 
dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap nilai 

indeks modifikasi (cross-loading) dan residu 
kovarians yang tinggi demi menekan error 
variance global, bukan karena nilai muatan faktor 
yang rendah. 

CFA Tahap 2 dilakukan untuk menguji 

ketepatan model dari skala FOIT dengan 11 butir 
aitem. Hasil CFA tahap 2 menunjukkan bahwa 
model fit dengan first order pada 11 aitem yang 
telah dipilih. Hasil ini sejalan dengan 

pengembangan FOIT sebelumnya oleh (Hille et 
al., 2015) yang menunjukkan bahwa konstruk 
FOIT terdiri dari 2 dimensi dengan factor loading 
lebih dari 0.6. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa hasil CFA dengan 11 butir aitem, lebih 

baik daripada short version yang diusulkan oleh 
(Walsh et al., 2019). 

Adanya perbedaan factor loading pada 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor pertama yaitu aitem yang dikembangkan 
dalam penelitian ini diusahakan untuk sesuai 
dengan konteks transaksi online di Indonesia, 
seperti aitem yang awalnya menggunakan kata 

“kartu kredit” diganti menjadi platform yang lebih 
sering digunakan oleh masyarakat Indonesia, 
seperti e-wallet dan m-banking. Faktor kedua 
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yaitu karakteristik sampel yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, khususnya pada bagian 
usia. Pada penelitian (Walsh et al., 2019) yang 
dilakukan di Jerman, US, dan Jepang, kriteria 
usianya dari 18 tahun hingga 85 tahun. 
Sementara itu, dalam penelitian ini, kriteria 

usianya dibatasi dari 18 hingga 35 tahun karena 
dianggap masih aktif dalam melakukan transaksi 
online setidaknya dalam sebuh terakhir.  Oleh 
karena itu, hasil penelitian menunjukkan hasil 

CFA yang lebih baik daripada penelitian 
sebelumnya. 

Uji reliabilitas skala FOIT yang dimodifikasi 
dalam penelitian ini memiliki properti psikometris 

yang baik ditinjau dari nilai Cronbach alpha pada 
setiap aspek lebih dari 0.9. Hal ini sejalan dengan 
(Wiberg et al., 2019) yang menyatakan bahwa 
skala yang memiliki nilai Cronbach alpha diatas 
0.9 dinyatakan memiliki reliabitas yang kuat dan 

baik. Berdasarkan hasil CFA dan uji reliabilitas, 
dapat disimpulkan bahwa alat ukur FOIT yang 
dikembangkan pada penelitian ini dengan 11 butir 
aitem memiliki properti psikometri yang sangat 

baiks secara umum. Oleh karena itu, alat ukur 
FOIT dianggap mampu mengukur ketakutan 
pada pencurian data online dalam konteks 
transaksi online di Indonesia. 

Berdasarkan data demografi dapat diketahui 

bahwa di Indonesia, perempuan lebih cenderung 
untuk melakukan belanja dan transaksi secara 
online melalui berbagai platform seperti shopee, 
tokopedia, dan m-banking. Aktivitas online 

tersebut cenderung mengharuskan penggunanya 
untuk memasukkan berbagai data pribadi seperti 
KTP, nomor telepon, dsb. Penggunaan data 
pribadi ini membuat masyarakat Indonesia rentan 
memiliki ketakutan akan datanya bocor atau 

disalahgunakan karena juga banyaknya kasus 
kebocoran data, mulai dari aplikasi kesehatan, 
belanja online, dsb (Akbar & Persada, 2021). 

Analisis lebih lanjut dilakukan untuk 

mengeksplorasi keterkaitan FOIT dengan 
berbagai variabel antesedennya, khususnya jenis 
kelamin dan frekuensi penggunaan m-banking. 
Perbedaan jenis kelamin terhadap FOIT 
dianalisis lebih lanjut dengan uji beda yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
ketakutan terhadap pencurian identitas online 
berdasarkan jenis kelamin, dimana jenis kelamin 
perempuan memiliki tingkat FOIT yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini 
mengindikasikan adanya perbedaan sensitivitas 
psikologis dalam mempersepsikan risiko siber, 
dimana perempuan cenderung menunjukkan 

kewaspadaan yang lebih tinggi terhadap potensi 
ancaman keamanan privasi digital. Hasil ini 
menunjukkan konsistensi dari penelitian 
sebelumnya yang menjelaskan bahwa tingkat 
ketakutan seseorang terhadap pencurian 

identitas secara online dapat berbeda 

berdasarkan jenis kelaminnya (Guedes et al., 
2022). 

Analisis regresi moderasi kemudian 
dilakukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 
anteseden jenis kelamin terhadap FOIT. Hasilnya 

menunjukkan bahwa jenis kelamin berperan 
sebagai moderator antara frekuensi penggunaan 
m-banking terhadap FOIT. Lebih lanjut, diketahui 
bahwa pada jenis kelamin laki-laki, pengaruh m-

banking terhadap FOIT bersifat positif. Artinya 
semakin tinggi frekuensi penggunaan m-banking, 
maka semakin tinggi tingkat ketakutan pada 
pencurian data online. Sementara itu, pada jenis 

kelamin perempuan, hubungan m-banking 
terhadap FOIT bersifat negatif. Artinya, semakin 
tinggi frekuensi penggunaan m-banking, maka 
semakin rendah tingkat ketakutan pada 
pencurian data online. Hasil temuan ini dapat 

menjadi peluang pada penelitian selanjutnya 
untuk mengeksplorasi variabel jenis kelamin dan 
pengaruhnya pada FOIT yang dikaitkan dengan 
berbagai anteseden lainnya.  

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
modifikasi alat ukur fear of online identity theft 
(FOIT) memiliki properti psikometri yang sangat 
baik, dengan Cronbach alpha diatas 0.9 yang 

menunjukkan bahwa skala ini reliabel. Skala yang 
dikembangkan ini terdiri dari 11 butir aitem final 
yang lebih fit dibandingkan dengan model awal 
dengan 20 butir aitem. Skala yang telah diuji 

cobakan pada konteks transaksi online di 
Indonesia terbukti mampu mengukur ketakutan 
pada pencurian identitas online pada pengguna 
media sosial di Indonesia. Selanjutnya, analisis 
lanjutan menjadi sebuah bukti tambahan terkait 

dengan variasi jenis kelamin pada FOIT. Jenis 
kelamin juga terbukti memoderasi hubungan 
antara frekuensi penggunaan m-banking dan 
FOIT, dimana laki-laki memiliki arah hubungan 

yang positif dengan FOIT, sementara perempuan 
memiliki arah hubungan negatif dengan FOIT 
yang terkait dengan frekuensi penggunaan m-
banking.  

Berdasarkan temuan penelitian ini, 
disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 
memperbaiki model skala FOIT untuk 
memperoleh kecocokan model yang lebih baik 
serta mengevaluasi kembali butir-butir yang 

berpotensi kurang sesuai dengan perkembangan 
layanan keuangan digital di Indonesia. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 
variabel lain yang dapat memengaruhi FOIT 

seperti pengalaman menjadi korban kejahatan 
siber, literasi digital, dan persepsi keamanan 
platform online. Dari sisi praktik, penyedia 
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layanan transaksi digital seperti m-banking dan e-

commerce perlu meningkatkan edukasi dan fitur 
keamanan yang dapat memberikan rasa aman 
kepada pengguna, khususnya bagi kelompok 
yang menunjukkan tingkat ketakutan tinggi. 
Pemerintah dan lembaga terkait juga diharapkan 

memperkuat regulasi dan perlindungan data 
pribadi sebagai upaya meminimalkan risiko 
pencurian identitas online serta meningkatkan 
kepercayaan masyarakat dalam bertransaksi 

digital. 
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